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Abstract 
The purpose of this research was to analyze the effect of the Cooperative Learning Type 
Picture and Picture on the poetry writing skills of fifth grade students at the 13th 
Elementary School in West Pontianak. The research method used is an experimental, 
Non-Equivalent Group Design type Quasi Experimental form. The research population 
was all students of class V Elementary School 13 West Pontianak, totaling 72 students. 
The sampling technique uses probability sampling while the sample is the VA class as an 
experimental class with 35 students and the VB class as a control class with 37 students. 
The data collection technique used the measurement technique. Data collection tools are 
written tests in the form of essays. The results of data analysis namely, the average score 
of the control class post-test was 69.18 and the experiment was 78.28. Based on the 
results of t-test calculations obtained tcount 3.146 > t table 1.98, then Ha is accepted. 
This shows that there is an influence in the poetry reading skills of the control class 
students with the experimental class. Calculation of effect size of 0.83 (high criteria). 




Pendidikan dasar atau sekolah dasar 
merupakan momentum awal bagi anak untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya. Dari 
bangku sekolah dasarlah mereka 
mendapatkan imunitas belajar yang kemudian 
menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan 
mereka lakukan di kemudian hari. Salah satu 
keterampilan yang diharapkan dimikili oleh 
siswa dari sekolah dasar ini adalah 
keterampilan berbahasa yang baik, karena 
bahasa merupakan modal terpenting bagi 
manusia. Manusia bisa saling berinteraksi 
dengan sesama karena adanya bahasa yang 
saling dimengerti diantara mereka. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama 
di sekolah dasar tidak terlepas dari empat 
keterampilan berbahasa, keempat aspek 
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Dalam praktik berbahasa seseorang, 
keempat kemampuan tersebut saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Pemerolehan keterampilan berbahasa pada 
umumnya secara berturut-turut dimulai dari 
keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Walshe menyatakan 
bahwa aktivitas menulis merupakan suatu 
bentuk manifestasi kemampuan dan 
keterampilan berbahasa yang paling andal 
(dalam Ahmad Susanto 2016:248). 
Dibandingkan dengan tiga kemampuan 
berbahasa yang lain, kemampuan menulis 
merupakan kemampuan berbahasa yang 
paling sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli 
bahasa yang bersangkutan sekalipun, karena 
menulis merupakan bentuk belajar yang 
paling andal dan hampir semua kegiatan 
menulis mempunyai komponen belajar untuk 
menulis dan menulis untuk belajar. 
Salah satu keterampilan menulis yang 
harus dikuasai oleh siswa kelas V SD yaitu 
keterampilan menulis puisi. Herman J. 
Waluyo menyatakan bahwa puisi adalah karya 
sastra dengan bahasa yang dipadatkan, 
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi 
yang padu dan pemilihan kata-kata kias 
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(dalam Erizal Gani 2014:14). Menulis puisi 
merupakan keterampilan yang harus dicapai 
dan dikuasai oleh siswa, siswa seharusnya 
dapat mengekspresikan pikirannya melalui 
bahasa yang indah. Melalui menulis puisi, 
siswa juga dapat memperoleh berbagai 
manfaat. Manfaat menulis puisi ini 
diantaranya yaitu melatih kepekaan siswa 
dalam berimajinasi, dan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan siswa tentang 
kehidupan di sekitarnya. Namun yang terjadi, 
tidak semua siswa memiliki keterampilan 
yang baik dalam menulis puisi. Proses 
pembelajaran yang bersifat konvensional dan 
bersifat monoton menjadi alasan munculnya 
kebosanan pada siswa untuk menulis serta 
batasan pengetahuan yang menjadikan siswa 
sulit untuk mengembangkan segala ide dan 
gagasan mereka padahal mereka sendiri 
berpotensi untuk mengemukakan segala ide 
dan gagasan mereka dalam tulisan. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan 
wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Pontianak Barat pada tanggal 13 Desember 
2018, kemampuan siswa dalam menulis puisi 
masih rendah, dikarenakan siswa tidak 
terbiasa menuliskan isi pemikiran atau 
perasaannya melalui puisi, sehingga siswa 
tidak terbiasa untuk mengungkapkan ide, 
gagasan, atau perasaan melalui karangan 
puisi, siswa dalam kesehariannya juga 
terbiasa menggunakan bahasa ibu (bahasa 
Melayu Pontianak) sehingga kosakata bahasa 
Indonesia yang dimiliki siswa masih belum 
terlalu luas. Selain itu, pada pembelajaran cara 
guru mengajar masih bersifat konvensional 
yaitu berupa penjelasan materi atau ceramah 
tanpa adanya penggunaan media inovatif, jadi 
siswa menulis puisi hanya berdasarkan materi 
yang ada dibuku tanpa penggunaan media 
yang dapat membantu siswa mengkonstruksi 
ide, gagasan serta mengembangkan daya 
imajinasinya. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
diterapkanlah model pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian siswa dan dapat membuat 
siswa dengan mudah menuangkan segala ide, 
gagasan ataupun perasaannya melalui 
karangan puisi yaitu model pembelajaran 
cooperative learning tipe picture and picture. 
Suprijono menyatakan bahwa “Picture and 
picture merupakan strategi pembelajaran yang 
menggunakan media gambar sebagai media 
pembelajaran, gambar-gambar itu menjadi 
perangkat utama dalam proses pembelajaran” 
(dalam Miftahul Huda, 2013: 236). Sehingga 
melalui gambar-gambar yang digunakan 
tersebut siswa dapat dengan mudah 
mengembangkan imajinasi mereka sesuai apa 
yang mereka lihat dan yang telah tersaji di 
depan mereka, hal ini tentunya akan 
memudahkan siswa dalam menuangkan ide, 
gagasan ataupun perasaanya melalui karangan 
puisi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
karena dibantu dengan adanya gambar-
gambar yang telah dipersiapkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Cooperative Learning 
Tipe Picture And Picture Terhadap 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Barat”.  
Masalah umum yang dapat diambil peneliti 
adalah “Bagaimana penerapan model 
cooperative learning tipe picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Barat?”. Adapun dalam masalah khusus 
sebagai berikut. (1) Apakah terdapat pengaruh 
model cooperative learning tipe picture and 
picture terhadap keterampilan menulis puisi 
siswa? (2) Seberapa tinggi pengaruh model 
cooperative learning tipe picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh model cooperative 
learning tipe picture and picture terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Barat. 
Tujuan khusus sebagai berikut. (1) Untuk 
menganalisis pengaruh model cooperative 
learning tipe picture and picture terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa. (2) Untuk 
mengetahui seberapa tinggi pengaruh model 
cooperative learning tipe picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen, Sugiyono (2017: 
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108) menyatakan “Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan berdasarkan 
metode eksperimen, yaitu: Pre-Experimental 
Designl, True Experimental Design, Factorial 
Design, dan Quasi Experimenta Design. 
Berdasarkan ke empat bentuk desain 
penelitian eksperimen di atas, maka desain 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
Quasi Experimental Design. Sugiyono (2017: 
114) menyatakan ada dua bentuk desain Quasi 
Experimental yaitu, Time-Series Design dan 
Nonequivalent Control Grup Design. Bentuk 
penelitian ini adalah Quasi Experimental 
dengan jenis Nonequivalent Control Group 
Design. Pola Nonequivalent Control Group 






Keterangan: O1 Hasil pre-test pada kelas 
eksperimen (sebelum diberi perlakuan), O2 
Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan, X Pemberian perlakuan 
(Menerapkan model cooperative learning tipe 
pictue and ppicture)  O3  Hasil pre-test pada 
kelas kontrol (sebelum diberi perlakuan), O4 
Hasil post-test pada kelas kontrol tanpa diberi 
perlakuan (tanpa diberi perlakuan).  
 Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Pontianak Barat yang 
berjumlah 72 orang. teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling dengan jenis sample 
simple random sampling. VA sebagai 
kelas eksperimen dan VB sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes yang berbentuk essay 
(soal pre-test dan post-test). Prosedur 




 Langkah-langkah persiapan adalah 
sebagai berikut: (1) Melakukan observasi ke 
sekolah yang menjadi tempat penelitian. (2) 
Meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian. (3) Melakukan 
wawancara dengan guru kelas VA dan VB di 





Melakukan diskusi dengan wali kelas VA dan 
VB Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Barat  
mengenai pelaksanaan penelitian. (5) 
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal pre-test 
dan post-test, soal pre-test dan post-test 
dengan kunci jawaban dan pedoman 
penskoran. (6) Melakukan validasi instrumen 
penelitian. (7) Melakukan perbaikan 
instrumen penelitian berdasarkan hasil dari 
validasi. (8) Memberikan soal pre-test di kelas 
VA dan VB (9) Menghitung hasil pre-test 
siswa kelas VA dan VB. (10) Menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah dalam tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: (1) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe 
picture and picture di kelas eksperimen yaitu 
kelas VA dan melaksanakan pembelajaran 
dikelas kontrol yaitu kelas VB tanpa model 
cooperative learning tipe picture and picture. 
(2) Memberikan soal post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah pada tahap akhir 
adalah sebagai berikut: (1) Menghitung hasil 
post-test siswa. (2) Menghitung rata-rata hasil 
tes siswa (skor post-test). (3) Menghitung 
standar deviasi hasil tes siswa. (4) Menguji 
normalitas dan homogenitas data. (5) Setelah 
selesai dilanjutkan dengan uji hipotesis 
          Kelas                                     Pre-test                    Perlakuan                     Post-test 
     Eksperimen                                    O1                                 X                                 O2 
        Kontrol                                       O3                                                                     O4 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
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menggunakan rumus t-tes (6) Menghitung 
tingginya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus effect size. (7) Membuat 
kesimpulan. 
Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity). Nana Sudjana (2009: 13) 
menyatakan “Validitas isi berkenaan dengan 
kesanggupan alat penilaian dalam mengukur 
isi yang seharusnya”, artinya tes tersebut 
mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak di ukur. 
Dalam penelitian ini validitas isi 
bertujuan untuk menyesuaikan antara soal tes 
dengan materi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, kisi-kisi instrumen dan tujuan yang 
telah ditetapkan 
Keterampilan menulis puisi siswa pre-
test dan post-test dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) menskor hasil 
pre-test dan post-test sesuai pedoman 
penskoran. (2) menghitung rata-rata dengan 
rumus 𝑋 ̅= 
∑ 𝑓𝑖.  xi
∑ 𝑓𝑖
 (3) menghitung standar 




menghiting normalitas dengan menggunakan 
rumus rumus uji Liliefors (5) Menguji 




 (Sugiyono 2016:275). 
(6) Melakukan uji t apabila kedua kelas 
variansinya homogen, dengan menggunakan 
















(7) menghitung berapa besar pengaruh 
menggunakan rumus effect size sebagai 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingginya pengaruh model 
cooperative learning tipe picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Barat. Untuk membuktikannya maka 
dilakukanlah penelitian dengan jumlah siswa 
yang menjadi sampel yaitu 72 orang, yang 
terdiri dari kelas VA (kelas eksperimen) 
berjumlah 35 orang siswa dan kelas VB (kelas 
kontrol) berjumlah 37 orang siswa. Kedua 
kelas dalam penelitian ini diberi pre-test dan 
post-test yang sama berupa soal tes essay 
menulis puisi. Rata-rata hasil belajar siswa 
dan standar deviasi dari nilai pre-test dan post-
test di kelas kontrol dan di kelas eksperimen 
maka dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
No. Nilai Pre-Test Frekuensi (f) Nilai Post-Test Frekuensi (f) 
1.            33,33 3              60 3 
2.            40 3              66,67 7 
3.            46,67 6              73,33                     5 
4.            53,33  6              80     7 
5.            60 8              86,67 8 
6.            66,67 6              93,33 4 
7. 73,33 1              100 1 
8.  80 1               
9.            86,67 1              
Jumlah 35  35 
Rata-rata            55,42                                            78,28 
Standar Deviasi     12,52                                            10,73 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai pre-test 
dan post-test kelas eksperimen yang 
berjumlah 35 siswa, dapat diketahui bahwa 
rata-rata nilai pre-test 55,42 dan standar 
deviasi pada pre-test yaitu 12,52. Rata-rata 
nilai post-test 78,28 dan standar deviasi pada 
post-test yaitu 10,73. 
 
Tabel 3.  Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 
No. Nilai Pre-Test Frekuensi (f) Nilai Post-Test Frekuensi (f) 
1.            26,67  1              40 1 
2.            33,33 2              46,67 2 
3.            40 3 53,33 4 
4.  46,67  9              60 5 
5.            53,33 8              66,67 6 
6.            60 6              73,33 9 
7. 66,67  4              80 5 
8. 73,33 2              86,67 2 
9.            80 2              93,33 3 
Jumlah 37  37 
Rata-rata            53,87                                            69,18 
Standar Deviasi     12,33                                            13,18 
Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai pre-test 
dan post-test kelas kontrol yang berjumlah 37 
siswa, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
pre-test 53,87 dan standar deviasi pada pre-
test yaitu 12,33. Rata-rata nilai post-test 69,18 
dan standar deviasi pada post-test yaitu 13,18. 
 
Pembahasan 
Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test 
Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 55,42 dan nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 78,28. Nilai rata-rata pre-
test kelas kontrol sebesar 53,87 dan nilai rata-
rata post-test kelas kontrol sebesar 69,18. 
Dengan demikian, keterampilan menulis puisi 
siswa dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe picture and picture 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 
tinggi dari pada keterampilan menulis puisi 
siswa tanpa menggunakan model cooperative 
learning tipe picture and picture pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Standar Deviasi  
Standar deviasi (SD) pre-test kelas 
eksperimen adalah 12,25 dan standar deviasi 
pre-test kelas kontrol adalah 12,33. 
Sedangkan untuk post-test, standar deviasi 
kelas eksperimen sebesar 10,73 dan kelas 
kontrol adalah 13,18, dengan demikian data di 
kelas kontrol lebih tersebar dibandingkan 
dengan kelas eksperimen. 
 
Uji Normalitas Data  
Uji normalitas diperoleh Lhitung sebesar 
0,1023 untuk pre-test kelas eksperimen dan 
0,1376 untuk kelas kontrol, begitu juga 
dengan hasil post-test untuk kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung sebesar 0,1456 dan kelas 
kontrol adalah 0,1080, karena hasil uji 
normalitas pre-test dan post-test kedua kelas 
menunjukan Lhitung <  Ltabel, maka data hasil 
pre-test dan post-test kedua kelas berdistribusi 
normal.  
 
Uji Homogenitas Data Varians  
       Uji homogenitas diperoleh Fhitung sebesar 
1,032 untuk pre-test dan 1,507 untuk post-test.  
Hasil pengujian menunjukan bahwa Fhitung <  
Ftabel. Dengan demikian, data pre-test dan 
post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara singnifikan). 
 
Uji Hipotesis (Uji t-test) 
Uji-t pada data post-test 
menggunakan rumus polled varians 
(lampiran) diperoleh thitung sebesar 3,146 
dan ttabel(α =5% dan dk = 35+37-2 = 70) 
sebesar 1,98. Karena thitung (3,146) > ttabel 
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(1,98), maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model cooperative 
learning tipe picture and picture terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak Barat. 
 
Effect Size 
Perhitungan Effect Size diperoleh harga 
0,83 berada pada rentang ES > 0,8 (tergolong 
tinggi), hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran cooperative learning tipe 
picture and picture memberikan pengaruh 
dengan kategori tinggi terhadap keterampilan 
menulis puisi kelas V Sekolah Dasar Negeri 
13 Pontianak Barat.  
 
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu berdiskusi dengan wali kelas, 
untuk mempersipakan keperluan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, yang nantinya 
dijadikan sebagai data penelitian. Penelitian 
dilakukan pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 
13 Pontianak Barat yang memiliki 2 kelas 
yaitu kelas VA dan VB. Dalam penelitian ini 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen kelas 
VA dan yang menjadi kelas kontrol kelas VB. 
Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 3 
kali perlakuan dikelas eksperimen dan 3 kali 
perlakuan di kelas kontrol. Setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Pada pertemuan pertama tanya jawab 
bersama siswa mengenai materi pelajaran 
yaitu tentang pengertian puisi, unsur puisi dan 
langkah-langkah menulis puisi. Kemudian 
guru menempelkan 4 gambar secara acak ke 
papan tulis, siswa mengurutkan gambar lalu 
bersama sama dengan guru membuat kata 
kunci pada masing-masing gambar dan 
menuliskan sebuah puisi berdasarkan gambar 
dan kata kunci yang telah dibuat. Siswa 
mengamati contoh puisi dan salah satu siswa 
diminta untuk membaca puisi tersebut 
kedepan kelas. Setelah siswa selesai membaca 
puisi, guru menjelaskan kembali langkah-
langkah menulis puisi berdasarkan contoh 
puisi yang sudah ada. Siswa kemudian 
diberikan kesempatan bertanya, baik yang 
berkaitan dengan materi maupun untuk 
menggali informasi dari mereka. Setelah itu, 
siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan 
yang setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 
Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja 
Kelompok (LKK). Setelah semua kelompok 
mendapat LKK, guru mencari penjelasan 
mengenai cara mengerjakan LKK sesuai 
dengan perintah yang ada. Masing-masing 
kelompok berdiskusi yaitu diantaranya 
mendiskusikan susunan gambar, membuat 
kata kunci di setiap gambar, mengembangkan 
setiap gambar menjadi puisi yang utuh dan 
menentukan judul puisi yang sesuai, selama 
kegiatan diskusi berlangsung, guru berkeliling 
kelas memantau setiap kelompok dan 
memberikan bimbingan kepada kelompok 
yang belum mengerti. Setelah membuat puisi, 
setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 
mengoreksi kembali puisi mereka sehingga 
puisi tersebut sudah dibuat dengan benar. 
Setelah itu salah satu dari perwakilan 
kelompok membacakan puisi yang telah 
dibuatnya, sesudah itu siswa mengumpulkan 
hasil puisi di depan kelas untuk diberikan 
penilaian oleh guru. 
Pertemuan kedua guru menempel 4 
gambar acak ke papan tulis, siswa secara 
antusias berlomba-lomba ingin mengurutkan 
gambar dan membuat kata kunci, setelah itu 
guru menuliskan puisi yang berkaitan dengan 
gambar tersebut lalu bersama-sama dengan 
siswa membuat judul puisi. Setelah itu salah 
satu siswa membaca puisi yang telah dibuat. 
Siswa selanjtnya diberikan kesempatan 
bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah dibuat, namun pada 
salah satu kelompok menciptakan kegaduhan 
di kelas, ada satu anak yang dikucilkan dari 
kelompoknya sehingga guru mencoba 
memberikan pengertian dan memotivasi 
siswa. Setelah semua siswa kembali duduk 
pada kelompknya, siswa diberikan Lembar 
Kerja Kelompok (LKK). Masing-masing 
kelompok berdiskusi mengerjakan perintah 
yang ada di LKK. Sama seperti pertemuan 
selanjutnya, siswa menyusun gambar, 
mengembangkan kata kunci menjadi puisi, 
dan mengembangkan kata kunci terebut 
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menjadi kalimat yang utuh serta menentukan 
judul puisi. 
Pertemuan ketiga Guru kemudian 
menempel 4 gambar acak ke papan tulis, siswa 
kembali secara antusias berlomba-lomba 
ingin mengurutkan gambar dan membuat kata 
kunci, setelah itu guru menuliskan puisi yang 
berkaitan dengan gambar tersebut lalu 
bersama-sama dengan siswa membuat judul 
puisi. Setelah itu salah satu siswa membaca 
puisi yang telah dibuat. Siswa selanjutnya 
diberikan kesempatan bertanya mengenai hal-
hal yang belum dimengerti. Siswa kemudian 
diminta duduk berdasarkan kelompok yang 
telah dibuat, siswa diberikan Lembar Kerja 
Kelompok (LKK). Masing-masing kelompok 
berdiskusi mengerjakan perintah yang ada di 
LKK. Sama seperti pertemuan selanjutnya, 
siswa menyusun gambar, mengembangkan 
kata kunci menjadi puisi, dan 
mengembangkan kata kunci terebut menjadi 
kalimat yang utuh serta menentukan judul 
puisi, selama proses diskusi guru berkeliling 
untuk memastikan setiap kelompok berkerja 
sama dengan benar. 
Setelah membuat puisi, setiap kelompok 
mengoreksi kembali puisi mereka. 
Pada pertemuan pertama kelas kontrol 
guru menuliskan tema puisi pada 
pembelajaran hari ini, yaitu tema pertanian, 
guru bersama-sama dengan siswa membuat 
kata kunci sebanyak 4 buah yaitu petani 
membajak sawah, petani menanam padi, 
petani memanen padi, dan petani mengolah 
padi menjadi beras. Setelah membuat kata 
kunci selesai guru meminta siswa untuk 
membuat dan mengembangkan kata kunci 
tersebut menjadi sebuah puisi yang bermakna 
dan menentukan judul yang sesuai. Selama 
proses membuat puisi kelas tampak kondusif 
dan siswa membuat puisi dengan antusias. 
Beberapa siswa diminta maju kedepan untuk 
membacakan puisi mereka, agar lebih 
semangat guru memberi reward kepada siswa 
yang telah maju. Pembelajaran dilanjutkan 
tanya jawab bersama siswa untuk mengingat 
kembali materi yang telah dipelajari. 
Pertemuan kedua guru menyampaikan 
materi lanjutan dari pertemuan pertama serta 
bertanya jawab untuk mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari, beberapa siswa 
antusias menjawab pertanyaan guru. 
Kemudian guru menuliskan tema puisi di 
papan tulis pada pembelajaran kali, yaitu tema 
ibu, sehingga puisi dapat dibuat dengan baik 
dan runtun. Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat kata kunci sebanyak 4 buah yaitu 
ibu mengandung, ibu melahirkan, ibu 
merawat kita, dan ibu bersama kita hingga 
sukses. Setelah membuat kata kunci selesai 
guru meminta siswa untuk membuat dan 
mengembangkan kata kunci tersebut menjadi 
sebuah puisi yang bermakna dan menentukan 
judul yang sesuai. Selama proses membuat 
puisi guru berkeliling untuk melihat proses 
pembuatan puisi oleh siswa. Setelah selesai, 
guru meminta siswa untuk memperhatikan 
kembali puisi yang telah mereka buat. 
Pertemuan ketiga guru bertanya jawab 
dengan siswa untuk mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari, meskipun terpaut jarak 
yang cukup jauh dari pertemuan kedua namun 
siswa masih antusias dan masih mengingat 
materi yang telah diberikan. Guru 
menjelaskan kembali materi tentang puisi 
kepada siswa. Siswa juga diminta membuka 
bukunya dan memperhatikan contoh puisi 
pada buku paket siswa. Setelah itu, guru 
menuliskan tema puisi yang akan dibuat pada 
hari ini yaitu tema kegiatan pada hari libur. 
Siswa bersama dengan guru membuat kata 
kunci sebanyak 4 buah, yaitu Bangun dipagi 
hari, membuka jendela, melihat pemandangan 
dan bermain bersama teman. Seperti pada 
pertemuan sebelumnya, siswa diminta 
membuat puisi berdasakan kata kunci yan 
telah dibuat dan menentukan judul puisi yang 
sesuai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan secara umum bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model 
cooperative learning tipe picture and picture  
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Barat. Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
penerapan model cooperative learning tipe 
picture and picture terhadap keterampilan 
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menulis puisi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Pontianak Barat. Hal tersebut 
dibuktikan dengan perhitungan uji-t pada data 
post-test menggunakan rumus polled varians 
(lampiran) diperoleh thitung sebesar 3,146 dan 
ttabel(α =5% dan dk = 35+37-2 = 70) sebesar 
1,98. Karena thitung (3,146) > ttabel (1,98), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak. Tingginya 
pengaruh dengan menerapkan model 
cooperative learning tipe picture and picture 
terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Pontianak 
Barat adalah ES = 0,83 dengan kriteria 




Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Model cooperative learning tipe 
picture and picture dapat dijadikan referensi 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
menulis siswa, diharapkan bagi guru yang 
menggunakan model ini dapat memahami 
langkah-langkah yang telah ditentukan 
sehinggga kegiatan pembelajaran dapat 
berjelan dengan baik (2) Bagi peneliti lainnya 
yang akan melaksanakan penelitian dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe 
picture and picture ini diharapkan saat 
pembelajaran berlangsung dapat mengelola 
kelas dengan baik sehingga siswa dapat 
mengembangkan ide-ide yang mereka miliki 
dengan baik dan dapat memberikan hasil 
belajar yang maksimal terutama pada 
keterampilan menulis puisi. 
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